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PENGGUNAAN TELESKOP
UNTUK RUKYAT AI-HILAL: ANALISIS
PENDAPAT MUHAMMAD BAKHIT AL-

MUTI’I DENGAN IBNU HAJAR AL-
HAITAMI

Desy Kristiane*

Abstract

Determination of the beginning of the month on the lunar calendar is
marked by the appearance of the new moon seen by the eye after sunset.
To find out the appearance of the new moon it takes observation or
rukyat. The scholars disagree with regard to the law on the use of
assistive devices in rukyat al-hilal, some do not allow it like Ibn Hajar
al-Haitami and others allow it like Muhammad Bakhit al-Mutt'i. The
difference of opinion between al-Mutt’i and Ibn Hajar al-Haitami
because Muhammad Bakhit al-Mutt’i is a scholar with Hanafi ideology,
where the Hanafi school of thought is as a master of ra'yi, because he is
proficient in using giyas (analogy). While Ibn Hajar is a Shafi'i scholar
whose style is a combination of ahlu ra'yi and ahlu hadith. Although
their opinions differ, the stipulations of the law are the same, al-MutT'i
allows but agrees with 1bn Hajar's reason "fear that what is seen is not
the hilal” so if that reason can be eliminated then it can be understood
that it can be used to use tools for rukyat al-hilal.
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A. Pendahuluan

Dalam menentukan awal bulan pada penanggalan kamariah
ditandai dengan kemunculan hilal yang dapat terlihat oleh mata setelah
Matahari terbenam. Untuk mengetahui kenampakan hilal diperlukan
upaya pengamatan atau rukyat di lapangan?®*

Jika dilihat dari segi bahasa, kata rukyat merupakan kata isim
masdar yang bentuk kata fi’ilnya adalah (s 22— Lsij) roa’—yaro, dengan
arti tashrifnya yang begitu banyak??. Namun, secara harfiah, rukyat
berarti “melihat”. Arti yang paling umum adalah “melihat dengan mata
kepala”.?® Sedangkan dari segi istilah, penggunaan kata rukyat
berbeda-beda berdasarkan penafsiran penggunaannya. Ada dua
penafsiran kata rukyat, yaitu rukyat secara kognitif diartikan dengan
istilah rukyat bi al- ‘7Im dan rukyat secara visual (objek nyata) diartikan
dengan istilah rukyat bi al-Fi /.

Secara tradisional, pengamatan benda langit dilakukan dengan
mata telanjang atau bantuan peralatan yang sangat sederhana seperti
rubu’ al-Mujayyab,?®* seiring dengan berkembangnya zaman yang
modern seperti sekarang ini banyak teknologi yang dapat memudahkan
para pengamat untuk melihat benda langit seperti teleskop.

Para ulama berbeda pendapat terkait hukum penggunaan alat
bantu dalam rukyat al-4ilal’®™ ada yang tidak membolehkannya seperti
Ibnu Hajar yang tidak mengesahkan rukyah dengan menggunakan cara
pemantulan, misalnya melalui permukaan kaca atau air (nahwa

2015ysiknan Azhari, Kalender Islam: Ke Arah Integrasi Muhammadiyah-NU,
(‘Yogyakarta: Museum Astronomi Islam, 2012), h. 49-52.

202Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka
Progressif, 2002), h. 460

203Farid Ruskanda, 100 Masalah Hisab dan Rukyat Telaah Syariah, Sains dan
Teknologi, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), h. 41

204pesantren Salafiyah al-Falah Ploso Kediri, Tibyan al-Miqat: Fi Mangrifat
al-awgati wa al-qiblah, (Kediri: Pesantren Salafiyah al-Falah, t.th.), h. 2-3

205Ma’ruf Amin, “Rukyah Untuk Penentuan Awal Dan Akhir Ramadhan
Menurut Pandangan Syariah Dan Sorotan Iptek”, dalam Kumpulan Makalah Diskusi
Rukyah dengan Teknologi: Upaya Mencari Kesamaan Pandangan tentang Penentuan
Awal Ramadhan dan Syawal, (Jakarta: Gema Insani, 1994, h. 73.
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mir’atin), karena pengamatan dengan cara pemantulan dikhawatirkan
yang dilihat bukanlah bentuk wujud aslinya (dzohir).2%®

Selanjutnya as-Syarwani menjelaskan benda kaca yang
dimaksud oleh Ibnu Hajar antara lain adalah air, ballur (benda yang
berwarna putih seperti kaca), dan alat yang mendekatkan yang jauh atau
memperbesar yang kecil. Namun, as-Syarwani berpendapat bahwa
rukyat dengan alat (nadzarah) tetap dikatakan sebagai rukyat.2’’

Muhammad Bakhit al-Muti’i, salah satu ulama yang
membolehkan penggunaan teleskop untuk rukyat al-zilal, menjelaskan
bahwa penggunaan alat bantu pengamatan dapat digunakan karena
yang sebenarnya terlihat melalui alat tersebut adalah hilal itu sendiri
(‘ainul hilal) serta alat hanya berfungsi untuk membantu penglihatan
benda yang jauh karena ini dapat diibaratkan seperti penggunaan
kacamata untuk membaca2®®

Pendapat Imam Muhammad Bakhit al-Muti’1 selalu dijadikan
hujjah dalam hal kebolehan penggunaan alat bantu teleskop dalam hal
rukyat al-4ilal.?® Adapun pendapatnya yang tertuang dalam kitabnya
Irsyad Ahl al-Millah Ila Isbat al-Ahillah®® sebagai berikut:
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208|pnu Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Kubra al-Fighiyyah, (Juz: 1l; Beirut:
Dar al-Fikr, 1403/1983), h. 372.

207 Abdul Hamid al-Syarwani, Hawasyi Tuhfatul Muhtaj, (Jil: 111; Kairo: al-
Maktabatut Tijariyah al-Kubra, Gt), h. 332.

208Muhammad Bakhit al-Muti’i, Irsyad al-ahli al-Millah Ila Itsbat al-Ahillah,
(Mesir: Mathba’ah Kurdistan al-llmiyah, 1329 H), h. 293-294.

2095eperti keputusan Lajnah Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulama
mengenai rukyah dengan bantuan teleskop vyaitu, boleh atau sah melakukan rukyat
dengan alat, baik dalam keadaan cerah ataupun mendung, dengan syarat alat tersebut
untuk memperjelas obyek yang dilihat bukan pantulan dan sepanjang ahli hisab tidak
sepakat bahwa posisi hilal masih berada dibawah ufug. Lajnah Falakiyah PBNU, 20086,
Pedoman Ru’yah dan Hisab Nahdlatul Ulama, (Jakarta: Lajnah Falakiyah PBNU), h.
27.

20Muhammad Bakhit al-Muti’i, Irsyad al-ahli al-Millah Ila Itsbat al-Ahillah,
h. 293-294.
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Artinya:
(catatan) dapat diterima persaksian orang yang melihat hilal
walaupun dia melihat dengan teropong pembesar sepanjang hilal
tersebut dapat dilihat oleh selain orang yang tajam sekali
pandangannya menurut Kita, karena yang dilihat dengan
perantaraan alat tersebut adalah hilal itu sendiri dan fungsinya
hanya untuk membantu penglihatan untuk melihat benda benda
yang jauh atau kecil yang tidak mungkin dilihat tanpa alat
tersebut. Oleh karena itu, tidak ada halangan untuk usaha melihat
hilal sekarang ini dari teropong bulan mesir dan lain lainnya
dengan alat pembesarnya. Adapun yang dikatakan oleh para
Syaikh kita tentang tidak bolehnya berpegang kepada rukyat al-
hilal di air atau dari balik kaca, maka itu disebabkan karena yang
dilihat itu adalah gambaran hilal, bukan hilal itu sendiri, sebab
melihat hilal di air atau dari balik kaca itu hanyalah dengan jalan
pemantulan, maka yang dilihat dikala itu bukanlah hilal itu
sendiri tetapi yang itu kadang adalah gambar bintang yang
terpantul di air atau kaca, lalu mengambil bentuknya hilal pada
air atau kaca, dan tidak menurut bentuk hilal yang sebenarnya.

Pendapat ini menjelaskan dasar yang membenarkan
penggunaan teleskop pada rukyah namun memberikan batasan peran
teknologi, khususnya teleskop, dalam penentuan awal bulan kamariah,
yaitu selama alat tersebut tidak memiliki sistem pantulan objek.

Jika melihat pendapat dari al-Muti’i tentang kebolehan
penggunaan teleskop untuk rukyat al-Ailal dan pendapat lbnu Hajar
yang melarangannya, lalu jenis teleskop seperti apa yang dibolehkan
oleh al-Muti’i dan dilarang oleh Ibnu Hajar? Mengapa al-Mutt’i
berbeda pendapat? Apa yang melatar belakangi perbedaan pendapat?
pertanyaan-pertanyaan inilah yang menjadi alasan bagi penulis untuk
mengangkat penelitian ini dengan judul Penggunaan Teleskop Untuk
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Rukyat Al-Hilal: Perbedaan Pendapat Muhammad Bakhit al-Muyi’i
Dengan Ibnu Hajar al-Haitamr.

B. Pembahasan

1. Rukyat al-Hilal dari Aspek Bahasa

Rukyat al-kilal merupakan dua kata dari bahasa arab yang
memiliki arti dan kedudukan yang berbeda. Secara umum rukyat adalah
bentuk kata isim masdar yang artinya melihat, sementara hilal adalah
bentuk kata isim yang artinya bulan sabit pada awal bulan kamariah.
Jika dilihat dari segi bahasa, dua kosakata ini mempunyai beberapa
perubahan bentuk dan arti kata.

Dalam kamus al-Munawwir?! dijabarkan bahwa kata rukyat
berasal dari bentuk kata fi’i/ (kata kerja) raa’ — yara’ — ra’yan —
ru’yatan, yang jika diartikan akan memiliki tiga makna yang berbeda,
yaitu bermakna =i, yang artinya melihat dengan mata kepala,
bermakna ale/d i | yang artinya mengerti, mengetahui, dan bermakna
b/ s | yang artinya menyangka, menduga, mengira.

Ketiga makna ini selanjutnya dijelaskan oleh A. Ghazali
Masroeri?2;

a. Bermakna i, jika kata raa’ (') bertemu dengan objek yang
terlihat. Bentuk masdarnya 45, Contohnya:

b. Bermakna ale / &3, jika kata raa’ (sf_) bertemu dengan objek yang
abstrak atau tidak terlihat. Bentuk masdarnya i, (ra’yun).
Contohnya:

P
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Terjemahnya:
Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? (QS. Al-
Maun: 1).
c. Bermakna ok /s | jika kata raa’ (/) bertemu dengan dua objek.
Bentuk masdarnya (%3_Y) ru 'ya. Contohnya:

211Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, h. 460.

22Ghazali Masroeri,“Mencari Titik Temu Awal Ramadhan”, dimuat dalam
website emka.web.id, lihat di http://emka.web.id/category/ke-nu-an/. Diakses pada 20
Februari 2016 pukul 16.00WIB.
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Terjemahnya:
“Sesungguhnya mereka menduga siksaan itu jauh (mustahil)”
(QS. Al-Ma’arij: 6)

Dalam kamus ilmu falak karya Muhyiddin Khazin kata rukyat
berarti melihat, dapat juga diartikan mengamati benda-benda langit.
Adapun jika digabungkan kata rukyat dengan hilal yakni rukyat al-Ailal
maka artinya adalah usaha melihat atau mengamati hilal di tempat
terbuka dengan mata bugil atau peralatan pada sesaat Matahari
terbenam menjelang bulan baru kamariyah.?**  Adapun beberapa
kitab hukum Islam yang membahas rukyat yaitu al-Umm karya Imam
Syafi’i?*, al-Fatawa al-Kubra al-Fighiyyah karya lbnu Hajar al-
Haitami,?® Bidayatul-Mujtahid karya lbnu Rusyd®®, al-Figh al-Islami
wa ‘adillatuh karya Wahbah az-Zuhailiy?'’, Sabil al-Muhtadin karya
syekh Arsyad al-Banjari®8, Safinah an-Najah karya Syekh an-Nawawi
al-Bantani al-Jawi?°, dan Figh al-Wadhih karya Mahmud Yunus.??
Kitab-kitab ini hanyalah sebagian dari kitab-kitab hukum Islam yang
memberi bagian pembahasan tentang rukyat. Sedangkan secara istilah,
penggunaan Kkata rukyat berbeda-beda berdasarkan penafsiran
penggunaannya. Ada dua penafsiran kata rukyat, yaitu rukyat secara

23Muhyiddin Khazin, Kamus llmu Falak, (Jogjakarta: Buana Pustaka, 2005),
h. 69

24 mam Asy-Syafi’i, al-Umm, (Mesir: Dar as-Salam, 1425/2004), h. 80-81.

2151bnu Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Kubra al-Fighiyyah, (Juz: 1l; Beirut:
Dar al-Fikr, 1403/1983), h. 56-59.

281pn Rusyd, Bidayat al-Mujtahidwa Nihayat al-Mugtasid, (Juz: I; Beirut:
Dar al-Fikr, tt), h. 208-210.

2A\Wahbah Zuhailiy, al-Figh al-Islamiywa Adillatuh, (Damaskus: Dar al-
Fikr, 1404/1984), h. 598-610.

28Muhammad Arsyad al-Banjari, Kitab Sabil al-Muhtadin, disalin oleh H.M.
Asywadie Syukur, (Surabaya: Bina limu, tt), h. 265.

21935yekh Nawawi al-Bantani al-Jawi, Safinah an-Najah, (Semarang: Toha
Putra, tt), h. 116.

220Mahmud Yunus, Figh al-Wadhih, (Padang: al-Maktabah as Sa’diyahPutra,
t.t), h. 16.
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kognitif diartikan dengan istilah rukyat bi al- 7lm dan rukyat secara
visual (objek nyata) diartikan dengan istilah rukyat bi al-Fi '/i.

Rukyat bi al-Fi’li merupakan penafsiran dari definisi roa’ yang
artinya melihat (objek yang nyata).Kegiatan rukyat ini masih banyak
dilakukan oleh para ulama ahli falak, karena menganggap rukyat bi al-
Fi’li sesuai dengan anjuran Nabi saw dan merupakan metode yang
verifikatif. Rukyat bi al- ‘7lm merupakan interpretasi terhadap definisi
kata roa’ yang artinya mengetahui.Rukyat bi al-‘//mselanjutnya
berkembang, secara metode, oleh para ahli falak diartikan sebagai
rukyat (melihat) dengan ilmu hisab. Sehingga menentukan awal bulan
kamariah yang digunakan adalah metode hisab.

Adapun kaitannya dengan rukyat al-4ilal, Badan Hisab dan
Rukyat (BHR) Kemenag RI mendefinisikannya “sebagai upaya melihat
hilal pada saat Matahari terbenam tanggal 29 bulan kamariyah. Kalau
hilal berhasil dirukyat maka sejak Matahari terbenam tersebut sudah
dihitung bulan baru, kalau tidak terlihat maka malam itu dan keesokan
harinya masih merupakan bulan yang sedang berlangsung, bulan itu
genap berumur 30 hari (istikmal)”.??

2. Rukyat al-Hilal dari Aspek Syariah
Didalam al-Qur’an tidak ada yang secara khusus membahas
tentang rukyat al-Hilal, namun hanya membahas secara umum tentang
perintah puasa, tentang hilal sebagai tanda waktu dan perjalanan benda
langit yang teratur pada peredarannya, dalam QS. al-Bagarah ayat 185:

P i } -4 Ly¥ 9
J-n-wul-‘)\ L,a.v'u\—‘——-ﬂu*} w)‘f‘“‘”("{“%‘”uﬂ S

297

21Badan Hisab & Rukyat Kemenag RI, Almanak Hisab Rukyat, (Jakarta:
Proyek Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1981), h. 15.
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Terjemahnya:

Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya)
di bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan
Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka
(wajiblah  baginya berpuasa), sebanyak hari  yang
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu.
dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah
kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan
kepadamu, supaya kamu bersyukur.

Lafad syahida memiliki empat makna; yaitu akhbar, ittala’a,
hadara, dan ‘alima. Para Mufassirin dan Fugaha memaknai lafad
syahida dengan makna hadara. Dalam Tafsir Ayat al-Ahkam min al-
Qur’an dijelaskan bahwa makna syahida disini adalah hadara artinya
tidak sedang bersafar.??? Ibnu Katsir menerangkan bahwa makna
syahida adalah melihat hilal di bulan itu, dan ia merupakan orang yang
mugim (tidak sedang safar) ketika memasuki bulan itu, dan dalam
keadaaan yang sehat maka orang tersebut wajib melaksanakan puasa.??
As-syahra disini merupakan zaraf zaman atau keterangan waktu,
sehingga yang dimaksud adalah orang yang tidak bersafar dan sehat
ketika bulan Ramadan. Lalu disini digunakan perintah falyasumhu dan
kaidah figh mengatakan bahwa hukum asal dari perintah adalah wajib.

Rukyat menurut hadis diantaranya adalah

SAE G il G ) e AR Gl e s G % s
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22A|-Sabiint, Muhammad “Ali, Rawdi’ al-Bayan tafsirAyat al-Ahkammin al-
Qur’an, (Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 2001), h. 153.

223|bnu Katsir, Tafsir Ibn Kasir, Juz 1, h 503.
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Artinya:

“Bercerita kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah bercerita
kepada kami Abu Usamah bercerita kepada Kami Ubaidillah dari
Nasi’ bin Umar radiallahu anhu bahwa Rasulullah Saw
menuturkan masalah bulan Ramadan sambil menunjukkan kedua
tangannya kemudian berkata;bulan itu seperti ini, seperti ini,
seperti ini, kemudian menelungkupkan ibu jarinya pada saat
gerakan yang ketiga. Maka berpuasalah kalian karena melihat
Hilal dan berbukalah karena melihat Hilal pula, jika terhalang
oleh awan terhadapmu maka genapkanlah tiga puluh hari.” (HR.
Muslim).

L B ) B0k U i J6 5l G5 haas WA Ao AL 101 WS
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Artinya:*
Bercerita kepada kami Adam bercerita kepada kami Syu’bah
bercerita kepada kami Muhammad bin Ziyad dia berkata saya
mendengar Abu Hurairah dia berkata Nabi Saw bersabda atau
berkata Abu Qasim Saw berpuasalah kamu karena melihat Hilal
dan berbukalah karena melihat Hilal pula, jika Hilal terhalang

oleh awan terhadapmu maka genapkanlah bulan Syakban tiga
puluh hari.” (HR. al-Bukhari).

Perkataan tertutup awan itu maksudnya: antara kamu dan bulan
itu ada awan dan lain sebagainya yang menghalangi. Perkataan
“fagdura” itu oleh ahli lughat dikatakan adalah berarti “taqdir”
mengira-ngirakan. Begitulah sebagaimana yang dikatakan oleh al-
Khaththabi. Tetapi menurut Syafi’iyah, Hanafiyah, pada umumnya
‘ulama salaf dan khalaf, maksudnya: ialah menyempurnakan bilangan



340 Bilancia Vo. 13 No. 2, Juli-Desember 2019

bulan tiga puluh hari. Tidak seperti yang dikatakan oleh Imam Ahmad
bin Hambal 2%

3. Biografi Muhammad Bakhit al-Muti’i. dan Ibnu Hajar al-

Haitami
a. Muhammad Bakhit al-Muti’1

Muhammad Bakhit al-Muti’T lahir pada tahun 1271 H / 1856 M
di daerah Al-Muti’, keturunan Bakhit bin Husein. Muhammad Bakhit
al-Muti’1 berasal dari keluarga terpelajar yang mendermakan hidupnya
dalam pendidikan agama, sehingga pada usia empat tahun ayahnya
sudah memasukkan Muhammad Bakhtt al-Muti’T ke sekolah.Setelah
hafal Al-Qur'an sang ayah mengantarkannya ke Al-Azhar.??

Muhammad Bakhit al-Muti’1 adalah seorang Mufti Mesir yaitu
sebagai pejabat urusan agama tertinggi, berwenang memberi fatwa
resmi terhadap problema keagamaan yang dihadapi masyarakat. Tanpa
legitimasi Mufti, keputusan hukum kerajaan bisa tidak berjalan.??®
Tahun 1292 H, Muhammad Bakhit al-Muti’1 berhasil lulus sebagai
sarjana dengan yudicium cumlaude. Atas prestasinya itu Muhammad
Bakhit al-Muti’T memperoleh hadiah. Sesudah itu Muhammad Bakhit
al-Muti’'T menjadi dosen universitas Al-Azhar, akan tetapi minatnya
untuk belajar tidak pernah putus. la masih terus belajar. Kini
perhatiannya diarahkan pada ilmu-ilmu filsafat, tasawuf, falak
(astronomi) dan secara khusus ilmu figh berikut usulnya, tauhid, tafsir,
dan mantiq.

Walaupun dia bermadzhab Hanafi, namun dia tidak pernah
membatasi diri dengan kitab-kitab madzhabnya. Di Al-Azhar,
Muhammad Bakhit al-Muti’1 banyak menimba ilmu dari para ulama
besar, diantaranya Syeikh Ad-Darastani, Syeikh Abd Al-Ghani Al-
Halwani, Syeikh Abdurrahman Al-Bahrawi, Syeikh Damanhuri,

224Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih Bukhari, (Jil: 1,
Juz. VI; Beirut: Dar al Fikr, t.th), h. 481, hadis ke- 1776

225Arham Ali, Biografi Muhammad Bakhit al-Mufi’i, dimuat dalam website,
lihat di http://arhamsukses.blogspot.co.id/2012/02/biografi-muhammad-bakhit-al-
mutii.html

226Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta: Raja GrafindoPersada,
2011), h. 137.
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Syeikh Al-Abbasi Al-Mahdi, dan Syekh Abdurrahman Al-Syarbini.
Dalam bidang filsafat Muhammad Bakhit Al-Muti’T1 berguru pada
Syeikh Hasan Al-Tanwil dan Sayid Jamaluddin Al-Afghani.

Pada tahun 1297 H Muhammad Bakhtt al-Mut’T mengawali
karir dengan ditunjuk langsung oleh pemerintah Mesir sebagai Ketua
Pengadilan di Kabupaten Qalyubi. Satu tahun kemudian ia pindah
sebagai hakim di Kabupaten Al-Minya, disinilah Muhammad Bakhit al-
Muti’1 terlibat dalam revolusi Arab dan divonis hukuman mati, namun
Al-Mahdi segera mengeluarkan keputusan pembebasannya. Pada saat
itu  Mesir masih dibawah kekuasaan Turki Usmani yang sedang
mengalami kemunduran, kejadian ini memberikan kesempatan bagi
beberapa daerah di Timur Tengah untuk mencoba memberontak, di
Mesir kesempatan ini digunakan oleh Dinasti Mamalik untuk bangkit
kembali.??’

Sejak saat itu dari tahun ke tahun Muhammad Bakhit al-Muti’
berpindah-pindah tempat, antara lain:?%

1) Pada tahun 1300 H, Muhammad Bakhit al-Mutt’i pindah ke
Port Sa’id

2) Pada tahun 1304 H, diangkat sebagai Ketua Pengadilan di
Fayyum.

3) Pada tahun 1309 H, Muhammad Bakhit al-Muti’i pindah
sebagai Ketua Pengadilan di Kabupaten Assiyut.

4) Pada tahun 1310 H, Muhammad Bakhit al-Mutt’i menjabat
sebagai Direktur Peneliti Hukum Islam.

5) Pada tahun 1311 H, Muhammad Bakhit al-Mutt’i ditunjuk
sebagai Ketua Pengadilan di Iskandariyah dan sebagai Ketua
Majelis Syar’i.

6) Pada tahun 1315 H, Muhammad Bakhit al-Mutt’i ditunjuk
sebagai Anggota Mahkamah Agung Mesir dan Ketua Majelis
Syar’i. Peristiwa ini terjadi setelah pembentukan Mahkamah

2271hid.

228Arham Ali, Biografi Muhammad Bakhit al-AMugi’i, dimuat dalam website,
lihat di http://arhamsukses.blogspot.co.id/2012/02/biografi-muhammad-bakhit-al-
mutii.html
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Agung baru pada tahun 1897 M. Kemudian sebagai Wakil

Hakim Agung Mesir, Syeikh Abdullah Jamaluddin.

7) Akhir tahun 1905 M, Muhammad Bakhit al-Mutti
dipensiunkan. Beliau dipensiunkan karena sikapnya yang kuat
untuk mengeluarkan undang-undang Pengawasan Badan
Wakaf dan memberlakukannya ke semua Badan Wakaf di
mana saja. Sikap ini menimbulkan gejolak cukup besar dan
memunculkan polemik yang sengit di dua surat kabar Mesir Al-
Muayyad dan Al-Liwa’ untuk waktu yang cukup lama antara
Syeikh Ali Yusuf dan Mustafa Pasya Kamil.

8) Di penghujung tahun 1907 M, Muhammad Bakhit al-Mutt’i
ditunjuk lagi sebagai Ketua Mahkamah Agung Syar’i
Iskandariyah dengan segala hak-hak istimewanya sebagaimana
yang diterimanya sebelum dipensiunkan.

9) Pada permulaan tahun 1912 M, kepadanya diberikan
jabatan Mufti, menggantikan Nasib Affandi, merangkap
sebagai Kepala Lembaga Kajian Syara’.

10)Dan pada tanggal 21 Desember 1914 M, Muhammad Bakhtt al-
Mutt’i ditunjuk sebagai Dewan Fatwa Mesir.

Muhammad Bakhit al-Muti’i meninggal dunia pada bulan
Oktober 1935 M dimakamkan di Qarafah Al-Mujawirin yang kemudian
pada tahun 1944 dipindahkan ke Masjid Al-Farug Al-Awwal. Selain
menjadi Mufti, Muhammad Bakhit al-Mutt’i adalah seorang guru yang
mampu mencetak ulama besar dan tokoh-tokoh terhormat. Diantara
mereka adalah para Syeikh Al-Azhar seperti Syeikh Al-Zawahiri,
Syeikh Al-Maraghi, Syeikh Muhammad Ma’mun Al-Syanawi, Sayyid
Abdullah as-siddiq al-Ghumari, ulama dari Maghribi, dan Syeikh
Muhammad Yasin al-Fadani®®
b. Biografi Ibnu Hajar al-Haitami

Ibnu Hajar lahir pada 909 H dan wafat pada 973 H, adalah
seorang ulam figh madzhab Syafi’i, ahli kalam dan tasawuf. Ia sudah
dari kecil belajar dengan ulama-ulama mesir dan guru-gurunya
mengizinkannya untuk berfatwa dan mengajar pada waktu usianya

29Tagiyyuddinalawy.com/syeikh-abu-al-faydh-muhammad-yasin-bin-
muhammad-isa-al-fadant-al-makky-musnid-ad-dunya.html. Majalah Alkisah No. 02,
TahunX/23, januari- februari, 2012.
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masih belum mencapai 20 tahun. Ibnu hajar menguasai beberapa ilmu
antara lain tafsir, hadis, ilmu kalam, figh, ushul figh, ilmu waris, ilmu
hisab, nahwu, sharaf, ilmu ma’ani, ilmu bayan, ilmu mantiq, dan
tasawuf.

4. Pendapat al-Mutht’i dan Ibnu Hajar al-Haitami.
a. Pendapat Muhammad Bakhit al-Mutt’i

Muhammad Bakhit al-Mutt’i, salah satu ulama yang
membolehkan penggunaan teleskop untuk rukyat al- Ailal, menjelaskan
bahwa penggunaan alat bantu pengamatan dapat digunakan karena
yang sebenarnya terlihat melalui alat tersebut adalah hilal itu sendiri
(‘ainul hilal) serta alat hanya berfungsi untuk membantu penglihatan
benda yang jauh karena ini dapat diibaratkan seperti penggunaan
kacamata untuk membaca.

Pendapat Imam Muhammad Bakhit al-Mutt’i selalu dijadikan
hujjah dalam hal kebolehan penggunaan alat bantu teleskop dalam hal
rukyat al- kilal. Pendapat ini menjelaskan dasar yang membenarkan
penggunaan teleskop pada rukyah, serta memberikan batasan peran
teknologi, khususnya teleskop, dalam penentuan awal bulan kamariah,
selama alat tersebut tidak memiliki sistem pantulan objek.

Menurut Imam Muhammad Bakhit al-Mutt’i bahwa (catatan)
dapat diterima persaksian orang yang melihat hilal walaupun dia
melihat dengan teropong pembesar sepanjang hilal tersebut dapat
dilihat oleh selain orang yang tajam sekali pandangannya menurut kita,
karena yang dilihat dengan perantaraan alat tersebut adalah hilal itu
sendiri dan fungsinya hanya untuk membantu penglihatan untuk
melihat benda benda yang jauh atau kecil yang tidak mungkin dilihat
tanpa alat tersebut.

Oleh karena itu, tidak ada halangan untuk usaha melihat hilal
sekarang ini dari teropong bulan mesir dan lain lainnya dengan alat
pembesarnya. Adapun yang dikatakan oleh para Syaikh kita tentang
tidak bolehnya berpegang kepada rukyat al-hilal di air atau dari balik
kaca, maka itu disebabkan karena yang dilihat itu adalah gambaran
hilal, bukan hilal itu sendiri, sebab melihat hilal di air atau dari balik
kaca itu hanyalah dengan jalan pemantulan, maka yang dilihat dikala
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itu bukanlah hilal itu sendiri tetapi yang itu kadang adalah gambar
bintang yang terpantul di air atau kaca, lalu mengambil bentuknya hilal
pada air atau kaca, dan tidak menurut bentuk hilal yang sebenarnya.
Karena itu, maka tidak bisa diterima persaksian itu karena
kemungkinan akan terbentuk di air atau kaca itu semacam bentuk hilal
kemudian kelihatan berbentuk lengkung (busur kecil), sedang dia
bukanlah hilal. Adapun rukyat dengan perantaraan teropong pembesar,
maka ia seperti rukyat dengan mata tanpa perbedaan, sebagaimana
diketahui hal itu pada penggunaan kacamata untuk membaca.”
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b. Pendapat Ibnu Hajar

Ibnu Hajar menyatakan dalam kitabnya bahwa tidak boleh
rukyat al-hilal menggunakan alat sebangsa kaca (nahwi mir’atin).?*®
Kemudian as-Syarwani menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan
sebangsa kaca adalah air, ballur (benda yang berwarna putih seperti
kaca) yang mendekatkan yang jauh atau memperbesar yang kecil.
Namun, kemudian as-Syarwani mengemukakan pendapatnya sendiri

230ghihabuddin Ahmad Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj, (Jilid 111, Kairo:
al-Maktabatut Tijariyah al-Kubra, t.t.), h. 372.
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bahwa walaupun menggunakan alat tetap masih bisa disebut sebagai
rukyat al-Hilal >*
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Maktabatut Tijariyah al-Kubra, t.t.), h. 372.
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C. Analisis Pendapat al-Muth?’i dan Ibnu Hajar al-Haitami

1. Analisis Pendapat al-Muth?’i

Muhammad Bakhit al-Mutt’i dengan tegas mengemukakan
pendapatnya mengenai kebolehan mengunakan alat untuk rukyat al-
Hilal, pendapatnya tersebut dinyatakan dalam kitab yang berjudul
Irsyad Ahl Al-Millah 1la 1sbat Al-Ahillah pada pembahsan terakhir yaitu
pembahasan ke-11 dan menuliskannya pada satu fasal khusus.

Dalam pendapatnya tersebut dijelaskan pula mengenai
pendapat Syaikh (yang dimaksud disini adalah Ibnu Hajar) yang tidak
membolehkan menggunakan alat untuk rukyat al-kilal, karena
ditakutkan yang dilihat adalah gambaran hilal bukan hilal itu sendiri,
dan al-Muti’1 sepakat dengan pendapat Ibnu Hajar

Oleh karena itu, walaupun Muhammad Bakhit al-Mutt’i
mengemukakan dengan tegas kebolehan rukyat al-zilal dengan
menggunkan alat, ada beberapa catatan penting yang harus diperhatikan
yaitu:

a. Fungsi dari alat tersebut hanya untuk membantu penglihatan untuk
melihat benda benda yang jauh atau kecil yang tidak mungkin dilihat
tanpa alat tersebut

b. Alat tersebut tidak boleh dengan cara pemantulan, karena yang
dilihat melalui pemantulan adalah bukan hilal itu sendiri melainkan
melihat gambar hilal.

Pendapat mengenai kebolehannya menggunakan alat untuk
rukyat al-hilal, tidak bisa lepas dari beberapa faktor:

a. Muhammad Bakhit al-Mutt’i adalah ulama yang bermadzhab Hanafi
(al-Muti’i, 1329 H: 293), dimana corak pemikiran Madzhab Hanafi
adalah sebagai ahli ro’yi, karena mahir dalam menggunakan qiyas
(analogi). Jauhnya jarak antara kufah dan Madinah menyebabkan
sedikitnya para ahli hadis, disamping kompleksitas persoalan di
Kufah sebagai kota perdagangan yang dekat dengan pusat
Pemerintahan (Baghdad), dibandingkan dengan kota Madinah.
Sangat jelas bahwa pemikiran Muhammad Bakhit al-Mutt’i
menggunakan ro’yu, karena didalam perintah hadis rukyat al-Ailal
tidak dijelaskan rukyat dengan menggunakan alat. la menggunakan
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analogi “rukyat dengan perantaraan teropong pembesar, maka ia
seperti rukyat dengan mata tanpa perbedaan, sebagaimana diketahui
hal itu pada penggunaan kacamata untuk membaca.” Namun disisi
lain Muhammad Bakhit al-Mutt’i berhati-hati dalam mengeluarkan
pendapatnya dengan cara membatasi penggunaan alat untuk rukyat
al-hilal. Agar makna dari rukyat al-Hilal itu tidak keluar dari apa
yang diperintahkan oleh Nabi Muhammad saw.

b. Muhammad Bakhit al-Muft’i adalah seorang Mufti, yaitu sebagai
pejabat urusan agama tertinggi, berwenang memberi fatwa resmi
terhadap problema keagamaan yang dihadapi masyarakat. Tanpa
legitimasi Mufti, keputusan hukum kerajaan bisa tidak berjalan.

C. Muhammad Bakhit al-Muti’i hidup pada zaman gerakan
pembaharuan yang digagas oleh Jamaluddin al-Afghani dan
muridnya Muhammad Abduh. Dimana dalam perjalanan mencari
ilmunya, Muhammad Bakhit al-Mutt’i berguru pada Jamaluddin al-
Afghani.

Teleskop pertama kali digunakan untuk keperluan mengamati
benda-benda langit adalah seorang ilmuwan asal Italia yaitu Galileo
Galilei (1564-1642 M), Adapun jenis teleskop refraktor (pembiasan)
yang digunakan oleh Galileo biasa disebut refraktor Galileo (Galilean
Refractor). Selanjutnya pada tahun 1663 M. James Gregory membuat
terobosan jenis teleskop terbaru yaitu teleskop jenis pantulan atau
reflector yang dinamakan Gregorian Reflector. Pada tahun 1936 untuk
pertama kalinya seorang astronom amatir bernama Grote Reber
membangun sebuah teleskop radio yang khusus dipakai untuk
menerima pancaran gelombang radio.

Muhammad Bakhit al-Mutt’i hidup antara tahun (1856 M-1935
M).dapat disimpulkan ia hanya mengetahui teleskop refraktor dan
reflektor saja, karena awal adanya teleskop Radio ia sudah meninggal
dunia.

2. Analisis Pendapat Ibnu Hajar al-Haitami
Pendapat Ibu Hajar mengenai penggunaan alat untuk rukyat al-
hilal, sebenarnya tidak menjadi masalah yang signifikan. Jika dianalisis
lebih dalam pendapat Ibnu Hajar yang tidak membolehkan
menggunakan alat untuk rukyat al-Hilal adalah bentuk kehati-
hatiannya. la mengemukakan mendapatnya dengan mengumpamakan
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melihat hilal di kaca, karena ditakutkan yang dilihat adalah bukan hilal
tetapi gambar atau bayangan hilal atau bahkan bukan hilal tetapi planet
lain yang menyerupai hilal. Ada makna yang harus dipahami mengenai
pendapat Ibnu hajar yaitu ada alasan “ditakutkan yang dilihat adalah
bukan hilal” jadi jika alasan itu bisa dihilangkan maka bisa dipahami
boleh menggunakan alat untuk rukyat al-hi/al.

Apabila dilacak dalam literatur hukum islam ada pendapat
mengenai hukum melihat aurat melalui cermin atau air, dalam /’anah
at-Talibin “misalnya bahwa melihat wanita melalui cermin atau air
tidak dilarang, alasannya gambar yang terlihat hanyalah bayangan,
Cuma saja disyaratkan tidak disertai syahwat”.

Jika dilihat dari alasan dari hukum maengenai aurat itu memang
benar namun jika dikaitkan dengan etika kesopanan akan berbeda.
Maka melihat hilal dengan alat bantu seperti kaca atau air tidak
diperbolehkan alasannya sama seperti hukum melihat aurat melaui kaca
dan air, yaitu gambar yang terlihat hanyalah bayangan.

Ada beberapa alasan mengapa Ibnu Hajar berbeda pendapat
dengan al-Muti’T yaitu Ibnu Hajar adalah ulama bermadzhab Syafi’i
yang tidak diragukan lagi keilmuannya. Corak pemikiran ulama
bermadzhab syafi’i pada umumnya adalah penggabungan antara ahlu
ro’yi dan ahlu hadis. Imam Syafi’i adalah penulis pertama dalam
kitabnya: ar-Risalah, al-Umm dan al-Mabsuth. la juga terkenal dengan
istilah gaul gadim dan gaul jadid sebagai wujud dinamika pemikiran
ilmu figh.

Sumber hukum yang dipakai adalah: al-Qur’an, Hadis, ijma’,
dan giyas. Sedangkan Istihsan dan al-maslahah mursalah ia tolak, tetapi
memakai istidlal sebagai ganti istihsan. Selain itu, teleskop pertama kali
digunakan untuk keperluan mengamati benda-benda langit adalah
seorang ilmuwan asal Italia yaitu Galileo Galilei (1564-1642 M),
sedangkan Ibnu Hajar antara tahun 1488 sampai 1552, mungkin ini
salah satu faktor Ibnu Hajar berpendapat tidak membolehkan
penggunaan alat karena pada zaman beliau hidup rukyat hilal
menggunakan kaca yang berpotensi melihat selain hilal.
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D. Kesimpulan

1. Perbedaan pendapat antara al-Mutht’i dan Ibnu Hajar al-Haitami.
Karena beberapa alasan:

a. Muhammad Bakhit al-Muti’i adalah ulama yang bermadzhab Hanafi
(al-Muti’i, 1329 H: 293), dimana corak pemikiran Madzhab Hanafi
adalah sebagai ahli ro’yi, karena mahir dalam menggunakan qiyas
(analogi). Sedangkan Ibnu Hajar adalah ulama bermadzhab Syafi’i
yang tidak diragukan lagi keilmuannya. Corak pemikiran ulama
bermadzhab syafi’i pada umumnya adalah penggabungan antara
ahlu ro’yi dan ahlu hadis.

b. Zaman ketika keduanya hidup berbeda, Muhammad Bakhit al-Muti’i
hidup pada zaman gerakan pembaharuan yang digagas oleh
Jamaluddin al-Afghani dan muridnya Muhammad Abduh. Dimana
dalam perjalanan mencari ilmunya, Muhammad Bakhit al-Muti’i
berguru pada Jamaluddin al-Afghani dan Teleskop pertama Kali
digunakan untuk keperluan mengamati benda-benda langit adalah
seorang ilmuwan asal Italia yaitu Galileo Galilei (1564-1642 M).
Sedangkan Ibnu Hajar antara tahun 1488 sampai 1552, mungkin ini
salah satu faktor lbnu Hajar berpendapat tidak membolehkan
penggunaan alat karena pada zaman beliau hidup rukyat hilal
menggunakan kaca yang berpotensi melihat selain hilal.

2. Meskipun pendapat al-Muthi’i dan Ibnu Hajar al-Haitami berbeda
namun penetapan hukumnya adalah sama, al-Muti’i membolehkan
namun setuju dengan alasan Ibnu Hajar “ditakutkan yang dilihat
adalah bukan hilal” jadi jika alasan itu bisa dihilangkan maka bisa
dipahami boleh menggunakan alat untuk rukyat al-Ailal. Oleh
karena itu, walaupun Muhammad Bakhit al-Mutt’i mengemukakan
dengan tegas kebolehan rukyat al-Ailal dengan menggunkan alat,
ada beberapa catatan penting yang harus diperhatikan, yaitu:

a. Fungsi dari alat tersebut hanya untuk membantu penglihatan
untuk melihat benda benda yang jauh atau kecil yang tidak
mungkin dilihat tanpa alat tersebut.
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b. Alat tersebut tidak boleh dengan cara pemantulan, karena yang
dilihat melalui pemantulan adalah bukan hilal itu sendiri
melainkan melihat gambar hilal.
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